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ABSTRAK

Al-Qur’an bagi kaum muslim adalah verbum dei (kalam Allah) yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad melalui perantara Jibril selama kurang lebih
23 tahun. Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi tidak berupa tulisan atau
bahkan berbentuk jilid yang rapi. Ada dua cara yang dilakukan oleh umat Islam
untuk menjaga kitab sucinya tersebut dari kemusnahan, yaitu dengan cara
penulisan dan hafalan. Dua cara ini telah dilakukan sejak zaman nabi sampai
sekarang. Akan tetapi dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih,
maka al-Qur’an pun tertulis dengan rapi dan indah dengan mesin cetak, bukan lagi
dengan tangan.

Di Indonesia telah banyak al-Qur’an yang tercetak dengan mesin. Dengan
tercetaknya al-Qur’an melalui mesin tersebut, mengakibatkan banyak al-Qur’an
yang tertulis tangan di masa lampau tidak terawat, naskah-naskah tersebut
menjadi bisu. Karenanya manusia menjadi enggan membaca al-Qur’an yang
bertuliskan tangan. Akhirnya banyak dari para peneliti (filolog) kemudian
melestarikan naskah-naskah tersebut dengan cara menyimpan di beberapa
museum, masjid, perpustakaan, balai bahasa, pesantren, yayasan, pemerintah
daerah, universitas, dan juga istana.

Dari sekian banyak tempat yang digunakan untuk pelestarian naskah kuno
tersebut, penulis mengfokuskan di Perpustakaan Masjid Agung Surakarta. Di
tempat itu banyak naskah kuno yang dilihat dari tulisannya sudah luntur tintanya,
dan juga kertas sudah mulai merapuh karena telah termakan usia. Setelah melihat
bagaimana naskah kuno tersebut, maka terlihatlah jenis dan fungsi, simbol dan
scholia, pemeliharaan dan perawatan serta variasi penulisan teks dalam naskah
mushaf manuskrip Masjid Agung Surakarta.

Munculnya variasi secara sengaja atau tidak disengaja penurunan yang
dilakukan oleh manusia penyalin akan menimbulkan bentuk penyalinan yang
tidak setia. Variasi yang merupakan dasar kerja filologi pada mulanya dipandang
sebagai kesalahan satu bentuk korup (rusak), satu bentuk keteledoran si penyalin.
Sikap terhadap variasi yang muncul dalam transmisi naskah pun, dalam
perkembangannya, juga berubah. Variasi dipandang tidak hanya sebagai
kesalahan yang dibuat oleh penyalin, tetapi juga bentuk kreasi penyalin, yaitu
basil dari subjektivitasnya sebagai manusia penyambut teks yang disalin dan
sebagai penyalin yang menghendaki salinannya diterima oleh pembaca
sezamannya.

Naskah al-Qur’an yang diteliti ini diperbandingkan oleh peneliti dengan al-
Qur’an versi Kemenag. Salah satu perbedaannya antara lain: jumlah ayat dalam
masing-masing surat ada yang berbeda. Kedua, ketentuan ayat awal juz beberapa
berbeda dengan al-Qur’an Kemenag. Ketiga, tidak memiliki tanda waqaf yang
merupakan standar al-Qur’an Kemenag. Keempat, ketentuan peletakan tanda
ruku’ atau yang umum ditulis dengan “g” di bagian samping tulisan al-Qur’an,
walaupun tanda ruku’ tidak harus ada dalam al-Qur’an. Selain dari yang telah
disebutkan, maka dapat dimaklumi kesamaannya dengan versi Kemenag.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158
Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 i Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
2 < Ba’ B be
3 < Ta’ T te
4 < sa’ S es titik di atas
5 z Jim J je
6 d Ha’ H ha titik di bawah
7 d Kha’ Kh ka dan ha
8 > Dal D de
9 3 zal z zet titk di atas
10 ) Ra’ R er

Xiv




11 3} Zai Z zet

13 o Sin S es

14 5 Syin Sy es dan ye

15 S Sad S es titik di bawah
16 84 Dad D de titik di bawah
17 b Ta’ T te titik di bawah
18 b Za’ z zet titik di bawah
ol & | am e
20 & Gayn G ge

21 < Fa’ F ef

22 é Qaf Q qi

23 4 Kaf K ka

24 J Lam L el

25 ¢ Mim M em

26 o Nun N en

27 3 Waw W we

28 o Ha’ H ha
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29 s Hamzah e apostrof

30 < Ya Y ye

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: Fyss ditulis al-Munawwir

3. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk 7a’ Marbutah ada dua macam, yaitu:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:

Contoh: & dews ditulis ni’matullah

Sl 387y ditulis zakat al-fitri

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah, ditulis h:

Contoh: in ditulis hibah
e ditulis Jizyah

4. Vokal
Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.
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a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah:

1) Fathah dilambangkan dengan a

contoh: e ditulis daraba

2) Kasrahdilambangkan dengan i
contoh: L ditulis fahima

3) Dammah dilambangkan dengan u

contoh: o5 ditulis kutiba

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
1) Fathah+ Yamati ditulis T

Contoh: okl ditulis aidihim

2) Fathah+ Waumati ditulis au

Contoh: Sy $ ditulis taurat

c. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan

huruf, transliterasinya adalah:

1) Fathah+ alif, ditulis a (dengan garis di atas)

Contoh: dlatr ditulis Jjahiliyyah

2) Fathah+ alif maqgsur ditulis a (dengan garis di atas)

Contoh: (P ditulis yas’a

3) Kasrah+ yamati ditulis i (dengan garis di atas)
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Contoh: N ditulis majid

4) Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)

Contoh: PP ditulis furud

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif dan lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah.

a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-
Contoh: RIgFf ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: i ditulis as-Sunnah

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: sladl ditulis al-Ma’
Sl ditulis Ta’wil
i ditulis Amr

XViil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah masuknya Islam di Indonesia dan proses penyebarannya di
tengah-tengah masyarakat Indonesia ditafsirkan secara berbeda-beda. Artinya,
hingga saat ini belum terdapat kesepakatan di kalangan umat Islam di
Indonesia menyangkut kapan waktu Islam datang di Indonesia. Islam yang
datang ke wilayah-wilayah tersebut pada umumnya diterima dengan baik.

Proses islamisasi di Jawa bisa dilacak melalui sejarah perkembangan
tasawuf atau mistik Islam.! Pada Abad XI Masehi beberapa ahli sejarah
menuturkan bahwa agama Islam masuk ke Jawa dibawa oleh para pedagang
dari Arab dan mulai disebarkan oleh mubaligh dari Pasai atau Aceh Utara.
Atas dasar inskripsi di Leran, Gresik, yang menjelaskan adanya seorang yang
bernama Fatimah binti Maimun, yang wafat tahun 1082.% Dari bukti tersebut
terlihat bahwa awal Islam masuk ke Jawa adalah pesisir Jawa Timur. Islam
pun mulai berkembang setelah kehadiran Maulana Malik Ibrahim di Gresik
Jawa Timur.

Batu-batu nisan di Jawa Timur membuktikan bahwa beberapa orang
anggota kaum elite Jawa memeluk agama Islam pada saat Kraton Majapahit

yang beragama Hindhu-Budha sedang berada di puncak kejayaan. Selain itu,

! purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2004, him1.

2 Al-Haddad Al-Habib Alwi bin Thahir, Sejarah Masuknya Islam di Timur Jauh, Jakarta:
Lentera, 2007, him 26.



batu-batu nisan tersebut merupakan bukti paling kuno yang masih ada tentang
penduduk Jawa yang beragama Islam.® Dengan demikian, islamisasi di Jawa
berjalan dengan lancar melalui peristiwa budaya dan perdagangan.

Agama dan kebudayaan merupakan dua hal yang niscaya bagi
manusia. Hal ini karena agama dan budaya merupakan dua hal yang saling
menguntungkan (simbiosismutualisme), karena budaya mempengaruhi agama
dan agama terpengaruh dari budaya. Kapan dan di mana pun umat Islam
berada, mereka harus mengacu kepada al-Qur’an sebagai sumber utama dalam
menjalani kehidupan. Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam pertama baru
berhasil diterjemahkan ke dalam bahasa Nusantara pada pertengahan abad ke-
17 M*.

Sementara itu, penyalinan Al-Qur’an secara tradisional terus
berlangsung sampai akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20 di berbagai kota
atau wilayah penting masyarakat Islam, seperti Aceh, Padang, Palembang,
Banten, Cirebon, Yogyakarta, Solo, Madura, Lombok, Banjarmasin,
Samarinda, Makassar, danTernate.> Warisan penting masa lampau tersebut
kini tersimpan di berbagai perpustakaan, museum, pesantren, ahli waris, dan
kolektor dalam jumlah banyak.

Sejarah penyalinan mushaf kuno tersebut terjadi karena adanya tiga

faktor, yaitu: kerajaan, pesantren, dan elite sosial. Hal ini karena memang pada

% purwadi,Dakwah Sunan Kalijaga,hlm. 10-15.

*Amal Taufik Adnan,2001,Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an di Indonesia, terj.,Tajul Arifin.
Bandung:Mizan.hlm.25.

> A. Hasj, Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, Bandung: Al-Ma’arif, 1993,
him. 17.



zaman dahulu banyak mushaf Al-Qur’an yang ditulis tangan oleh para Ulama’
atau seniman atas perintah raja-raja atau sultan di suatu tempat. Mushaf-
mushaf kuno yang ada di bekas pusat-pusat kerajaan lama itu membuktikan
hal tersebut. Di samping itu, pesantren yang merupakan pusat pendidikan
Islam tradisional sejak berabad lalu, juga memegang peranan penting dalam
penulisan Al-Qur’an. Contoh mushaf Wonosobo yang dilestarikan di Pondok
Pesantren Kalibeber Wonosobo, Mushaf Ibnu Sutowo, dan terakhir Mushaf at-
Tin atas perintah H. M Soeharto, mantan Presiden RI.°

Kini di seluruh Indonesia terdapat belasan ribu hingga puluhan ribu
naskah kuno. Namun disayangkan, kajian historiografi atas naskah-naskah
kuno tersebut masih amat sedikit. Padahal, lewat hasil kajian filologi, naskah-
naskah tersebut akan mampu merekonstruksi masa lampau masyarakat dalam
berbagai aspeknya. Tentu saja sebelumnya naskah-naskah tersebut harus diuji
keabsahannya terlebih dulu melalui metode sejarah, yakni berdasarkan kritik
intern (isi naskah) dan kritik ekstern (huruf dan bentuk fisik naskah).’

IImu yang digunakan untuk mengungkap naskah klasik tersebut adalah
filologi. Filologi mempunyai bidang khusus vyaitu kodikologi, Istilah
kodikologi berasal dari kata Latin codex (bentuk tunggal), codices (bentuk
jamaknya) yang di dalam bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi “naskah
buku” atau ‘“kodeks”. Pada dasarnya kata codex dalam bahasa Latin

menunjukkan hubungan pemanfaatan kayu sebagai alas tulis, yang berarti

® Ali Akbar “Kaligrafi dalam mushaf Kuno Nusatara: Telaah Naskah-Naskah Koleksi
Perpustakaan Nasional R1”. Tesis. Jakarta: Universitas Indonesia, 2005.

” Nabilah Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Forum Kajian
Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah, 1996),him. 23.



“teras batang pohon“.® Selain kodikologi, ada juga tekstologi sebagai ilmu
yang mempelajari seluk beluk teks, yaitu meliputi penjelmaan dan penurunan
teks sebuah karya sastra, penafsiran, dan pemahamannya. Untuk memahami
penjelmaan dan penurunan teks, peneliti harus memahami terlebih dahulu
karakteristik penurunan teks berikut dengan karakteristik tiap-tiap jenis teks,
sedangkan untuk menafsirkan eksistensi teks berikut dengan pemahaman
isinya peneliti hendaknya memahami penelitian teks.

Berbagai sisi penting mushaf kuno sampai saat ini belum banyak
diteliti, baik menyangkut teknik penulisannya, rasm, gqira’ah, terjemahan
bahasa daerah, maupun sisi visualnya, yaitu iluminasi dan khat. Para sarjana
Indonesia juga belum banyak melakukan penelitian dalam bidang ini.

Di Indonesia tradisi pernaskahan pernah hidup dalam berbagai suku
bangsa. Masing-masing memiliki sistem aksara yang khas, termasuk media
penulisannya. Dari ribuan naskah kuno yang sudah sampai ke bangsa
Indonesia, masing-masing memiliki keunikan, yakni setiap daerah memiliki
materi yang berlainan untuk menulis naskah.

Demikian pula variasi-variasi kecil dalam bentuk huruf diberi
perhatian khusus dalam penggarapan naskah-naskah, untuk dilihat
kemungkinannya bahwa variasi-variasi itu adalah kebetulan tidak selalu
menyiratkan bahwa variasi itu tidak sengaja. Tidak ada perubahan yang dapat
dikatakan muncul secara tidak sengaja. Akan tetapi, pada saat yang sama

penyalin juga tidak mungkin memberikan signifikansi khusus pada perubahan

8 Mulyadi, Sri Wulan Rujiati 1994. Kodikologi Melayu di Indonesia, Lembar Sastra Edisi
Khusus No. 24. Depok: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, him 2.



itu satu per satu, melainkan variasi kecil teks dasar dan salinan tidak
dipengaruh oleh perubahan kata atau frase yang diperkenalkan karena teks
ditransfer dari satu naskah ke naskah berikutnya.” Dengan kenyataan
sedikitnya perhatian masyarakat dan pemerintah, naskah (kuno) telah menjadi
sumber sejarah yang terabaikan. Untuk itu pernaskahan harus diselamatkan
dari kepunahan atau kerusakan dan sekaligus tenaga-tenaga filolog yang
handal harus diperbanyak. Bukan artefak kunonya yang diperlukan saat ini.
melainkan isi naskah-naskah itu. Hal ini karena, kemungkinan besar isinya
masih mempunyai relevansi dengan masa kini.

Mushaf kuno di Indonesia terdapat di berbagai wilayah provinsi
Indonesia. Karena luasnya persebaran tersebut, penulis memfokuskan
penelitian di Jawa Tengah, tepatnya Solo, Surakarta. Naskah al-Qur’an yang
ditemukan di Masjid Agung Surakarta itu berjumlah tiga buah, akan tetapi
yang masih utuh dan dapat dibaca dan diteliti hanya satu, yaitu naskah wakaf
dari R. Haryopripto Diningrat. Setelah keadaan naskah tersebut dilihat,
didapati bahwa naskah itu mempunyai banyak keunikan dan ciri khas yang
menarik, di antaranya bisa dilihat dari tulisannya mulai dari besar tulisan,
kerapatan tulisan, dan gaya naskah tersebut yang konsisten. Gaya kaligrafi
yang digunakan untuk nas al-Qur’an adalah naskhi, sementara itu untuk
kepala-kepala surat dan tulisan juz menggunakan khat su/us.

Dilihat dari bagian iluminasi (surat-surat yang bergambar yang

memiliki arti penting), di mana dalam mushaf pada umumnya terdiri atas tiga

° Robson. S.0, 1994. Prinsip-Prinsip Filologi Indonesia, Jakarta:RUL, Katalog Dalam
Terbitan, HIm 36.



bagian, yaitu 1). iluminasi pada bagian awal, tengah, dan juga akhir Al-
Qur’an, yang biasa disebut dengan Ummul Qur’an, Nisful Qur’an, dan
Khatmul Qur’an. 2). lluminasi pada awal surat. 3). lluminasi pada pias
(pinggir halaman) yang berupa iluminasi untuk tanda-tanda juz, nisf, hizb,
nisfu hizb dan lain-lain, yang terdapat pada bagian kosong di sisi sebelah
kanan dan kiri teks mushaf.

[luminasi pada awal, tengah, dan akhir al-Qur’an yang dipandang
penting itu sering dalam bentuk kombinasi sepasang halaman yang
membentuk sebuah komposisi tunggal dengan bentuk simetris. Ragam hias
yang digunakan adalah floral (tumbuh-tumbuhan), dan pada umumya tidak
menggunakan ragam hias geometris- suatu motif yang justru banyak
digunakan pada mushaf-mushaf Timur Tengah. Masalah iluminasi sendiri
mempunyai pola pokok dan ragam hias iluminasi yang sangat beragam,
dipengaruhi oleh kekayaan ragam hias masing-masing wilayah budaya. Dari
iluminasi tersebut akan mempunyai ciri khas dan sejarah tersendiri.

Perawatan naskah tersebut pada umumnya dalam keadaan kurang
terawat, naskah tidak ditempatkan pada ruangan yang kondusif, sehingga
kemungkinan akan mempercepat lapuknya kertas. Pada saat peneliti
mendapatkan naskah tersebut, kertasnya sudah banyak yang lapuk dan
dimakan rayap. Sebagian sudah ada yang sobek. Bahkan ada naskah yang
tintanya sudah mengembang, dan kertasnya sudah menghitam. Namun
demikian, tingkat keterbacaan naskah masih baik. Pada perjumpaan pertama,

peneliti mendapati naskah tersebut dalam keadaan bertumpuk begitu saja di



dalam almari yang penuh debu, ibarat gudang yang tidak pernah dimasuki
orang.

Sementara itu, scholia penulis mengfungsikannya sebagai tempat
pembenaran dan penambahan (dalam naskah mushaf manuskrip Masjid
Agung Surakarta tersebut terdapat kesalahan, di mana jenis kesalahan tersebut
ada dua yaitu kesalahan sengaja dan kesalahan kurang ayat, ketika ada hal
seperti itu maka ada tanda khusus seperti tanda V dengan titik di atas) ketika
terjadi kesalahan atau ketertinggalan dalam penulisan teks ayat. Adapun
kekurangan-kekurangan yang ditemukan, ditambahkannya di pinggir bagian
luar halaman atau di antara sela-sela baris itu.’® Dilihat dari ragam koreksi,
fungsi shcolia (catatan pinggir) pada al-Quran yang diteliti memberikan
banyak tambahan informasi, baik untuk mengoreksi maupun memberikan
tanda dan kode-kode tertentu.

Karena banyaknya kendala dalam menangani naskah, sampai sekarang
belum ada yang mampu untuk mempublikasikan naskah tersebut. Padahal,
walaupun naskah al-Qur’an Masjid Agung Surakarta itu masih dalam bentuk
tulisan tangan dan berbahasa Arab yang penuh coretan, ternyata naskah

tersebut adalah mushaf

19 Terdapat pada surat Al-Kahfi ayat 5 — 18. Penulis tidak mencantumkan tanda yang
menunjukkan bahwa itu telah satu ayat. Hal itu hanya didiamkan saja kemudian di lembar
berikutnya sang penulis menulis kembali dengan tanda lingkaran merah yang menunjukkan bahwa
itu sudah satu ayat. Berbeda dengan Q.S al-Baqoroh ayat 4-12 karena terlalu banyak kesalahan
penulis membiarkannya dan di lembar sebelahnya dikosongkan, kemudian di lembar sebaliknya
baru digunakan pembenaran.



manuskrip tersebut masih memiliki nilai keilmuwan yang signifikan dan perlu
dikaji lebih jauh.™

Bagi seorang peneliti naskah kuno, keahlian yang diperlukan untuk
mengkaji peninggalan tulisan yang berasal dari kurun waktu beratus-ratus
tahun yang lalu, yang akan memunculkan informasi tentang masa lampau di
dalam sejumlah karya tulis yang nilainya masih relevan. Untuk zaman
sekarang naskah yang sudah berumur ratusan tahun yang lalu itu sudah sangat
tidak layak untuk dipakai, tetapi perlu diteliti untuk mengungkap keotentikan
al-Qur’an tersebut. Masih banyak rahasia budaya yang bernilai tinggi yang
belum dilihat oleh banyak kaum muslim.

Sebuah penelitian filologis berangkat dari sebuah asumsi dasar
mengenai karakteristik naskah-naskah lama sebagai heritage ( Nabilah Lubis
1996:15) yang diduga kuat. Sekaligus merupakan karakteristik nilai-nilai
berharga yang tersimpan dalam naskah-naskah tersebut. Sayangnya naskah
tersebut tertulis dalam alas naskah, semisal: kertas, dluwang, daun lontar, atau
bambu, dengan tinta di atasnya yang biasanya akan rusak dimakan usia
sehingga kerusakan fisik naskah sangat mungkin terjadi.

Selain itu, jika melihat tradisi penyalinannya, hampir semua naskah
yang dijumpai bukan merupakan naskah asli yang ditulis langsung oleh
pengarangnya (otograf), melainkan hasil salinan yang kadang-kadang

dilakukan secara berulang-ulang. Tradisi penurunan naskah seperti inilah yang

1 Bahkan Nabila Lubis pernah mengatakan bahwa penelitian atas naskah-naskah Indonesia
telah banyak dilakukan dengan bahasa Melayu, Jawa, atau bahasa-bahasa daerah. Sementara itu,
naskah yang berbahasa Arab masih belum banyak yang diteliti.



kemudian menimbulkan apa yang disebut sebagai “varian” yang ternyata
sangat rentan terhadap terjadinya perubahan, baik yang disengaja maupun
tidak disengaja, sehingga tidak jarang teks yang dijumpai sudah tidak setia
lagi, tidak otentik, dan berbeda dari teks aslinya. Dengan perkataan lain,
kondisi naskahnya tidak sehat sehingga perlu penyehatan lebih dahulu. Untuk
menghadapi dan memecahkan kesulitan-kesulitan atau tidak sehatnya itu,
filologilah yang mempunyai tugas untuk menjelaskannya dan
menyehatkannya.

Filolog dipandang sebagai “pecinta/penggemar kata-kata” (a love of
words). Karena itu, tugas filolog juga harus mampu menjelaskan kata-kata
yang dipandang sulit dibaca dan dipahami.*? Oleh karenanya, seorang filolog,
selain bertugas untuk membersihkan teks dari bentuk-bentuk corrupt dan
salah, ia juga diharapkan mampu meluruskan dan menelusuri otentisitas suatu
teks, sehingga apa yang kemudian dibaca oleh khalayak banyak, sesuai
dengan, atau paling tidak mendekati teks aslinya.

Kendati demikian, dalam perkembangannya, berbagai variasi dan atau
perubahan yang terjadi akibat transmisi naskah tersebut tidak selamanya
dipandang sebagai suatu bentuk kesalahan, corrupt, atau suatu bentuk
keteledoran penyalin, melainkan lebih dianggap sebagai bentuk kreasi
penyalin, yaitu hasil dari subjektivitasnya sebagai manusia penyambut teks
(resipien), yang menghendaki salinannya diterima oleh pembaca sezamannya.

Dengan cara pandang yang lebih santun ini, variasi dipandang secara positif,

12 Robson, Prinsip-prinsip Filologi Indonesia, terj. Netherland, Jakarta: Publkasi bersama
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan Ul, 1994, him.11-12.
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dan tujuan penelitiannya pun bergeser dari keharusan menemukan bentuk
mula teks, atau yang paling dekat dengannya, menjadi kajian untuk
menemukan makna kreasi yang muncul dalam variasi teks."® Kesalahan yang
dipandang bukan hanya sebagai corrupt namun menjadi sebuah variasi
menjadi sangat menarik untuk selalu dikaji, di mana naskah yang tertulis

tangan tidak hanya disalin hanya satu kali saja.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan tiga
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kondisi pernaskah mushaf manuskrip Al-Qur’an Masjid
Agung Surakarta?
2. Bagaimanakah variasi dalam penulisan teks mushaf manuskrip al-Qur’an
Masjid Agung Surakarta?
3. Bagaimanakah jenis dan fungsi scholia serta simbol dalam mushaf

manuskrip al-Qur’an Masjid Agung Surakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Setiap kegiatan yang terstruktur dan terarah haruslah memiliki tujuan
yang jelas. Filologi sebagai ilmu yang yang berkarakteristis praktis. Dalam

penelitian ini penulis memiliki tujuan penelitian yang signifikan yaitu:

B3 M. Jandra, “Manuskrip Mushaf Kuno Kraton Analisa Kritis terhadap al-Qur’an Pusaka
Kraton Yogyakarta”, dalam M. jandra dan Tashadi (ed), Kanjeng Kyai al-Qur’an Pusaka Kraton
Yogyakarta, (Yogyakarta: YKII-IAIN Sunan-Kalijaga,2004), him.11-12.
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1. Mengetahui seluk beluk manuskrip mushaf al-Qur’an Masjid Agung
Surakarta, baik dari sisi sejarah, karakteristik, hingga simbol-simbol yang
ada.

2. Menelusuri rekam jejak penulisan al-Qur’an di Indonesia pada masa
lampau.

3. Mengetahui berbagai jenis dan juga fungsi scholia dan simbol dalam
berbagai naskah dan khususnya naskah Masjid Agung Surakarta.

Manfaat Penelitian:

1. Sebagai alat yang akan menambah wawasan perkembangan sejarah Al-
Qur’an di Indonesia.

2. Memperkaya khazanah keilmuan filologi, manuskrip dan ilmu naskah,
terutama bidang al-Qur’an, di Indonesia.

3. Memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai arti penting penelitian
manuskrip dan ilmu naskah guna memahami dan mengenali sejarah
panjang dan budaya tulis-menulis, terutama bidang al-Qur’an, di

Indonesia.

D. Telaah Pustaka
Masih banyak rahasia yang belum terkuak dari naskah kuno,
termasuk juga bentuk naskah kuno Al-Qur’an yang masih tulisan tangan.
Akan tetapi ada beberapa penelitian terhadap naskah-naskah kuno yang

dilakukan oleh muslim serta orientalis. Hal ini terbukti dari pustaka yang
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beredar di Indonesia yang berbicara tentang naskah kuno. Di antara pustaka
yang dapat diakses adalah sebagai berikut

Pertama ialah karya Annas Zaenal Muttagin, “Sejarah dan Rasm
Mushaf Al-Qur’an Pojok Menara Kudus”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010. Skripsi tersebut
mengkaji sejarah mushaf al-Qur’an, yaitu meliputi penghimpunan mushaf
pada masa Nabi, penghimpunan mushaf pada masa Abu Bakar,
penghimpunan mushaf pada masa Usman Ibn Affan, penyempurnaan Rasm
‘Usmani, percetakan mushaf al-Qur’an, mushaf al-Qur’an di Indonesia, dan
sejarah mushaf al-Qur’an pojok Menara Kudus, Rasm Al-Qur’an Pojok
Menara Kudus.

Selanjutnya, Ahmad Rafiq Zainul Mun’im menulis “Tafsir Surat al-
Fatihah dalam Naskah al-Qur’an bi al-Imla’ (Suatu Kajian Filologis)”.
Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Yogyakarta 2010.
Skripsi tersebut mengkaji tentang karakteristik penafsiran surat Al-Fatikhah
dalam naskah Tafsir Al-Qur’an bi al-Imla’ karya K.H Zaini Munim. SKripsi
itu juga mengkaji tentang deskripsi surat Al-Fatikhah dalam naskah Tafsir
Al-Qur’an bi al-Imla’ dengan menggunakan kajian filologi. Lebih jauh,
skripsi mengulas sekilas aspek pengajaran ilmu tafsir yang telah dilakukan
oleh K.H. Zaini Mun’im di Pondok Pesantren Nurul Jadid dan implikasi
terhadap lingkungan sekitarnya.

Selain itu, terdapat pula buku Mushaf-Mushaf Kuno Indonesia yang
merupakan kumpulan penelitian-penelitian tentang manuskrip mushaf di

Indonesia. Buku yang mengumpulkan berbagai macam koleksi manuskrip
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Nusantara ini merupakan suntingan hasil penelitian di beberapa daerah yang
ingin mengungkap sebagai khazanah budaya bangsa, khususnya yang
menyangkut sejarah penulisan dan penyebaran al-Qur’an di Indonesia. Buku
ini menggambarkan hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan sejarah
penulisan mushaf al-Qur’an yng ditulis oleh para penulis Nusantara, beserta
pihak yang berkaitan dengan penulis tersebut. Penelitian itu dilakukan di
daerah Riau, Palembang, Banten, Jawa Barat, Sumedang, Lombok,
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, dan Kedalaman
Kesultanan Ternate.

Buku yang lain ialah Al-Qur’an dan Kaligrafi Arab; Peran Kitab
Suci dalam Transformasi Budaya, karya Ilham Khoiri R. Pada prinsipnya
buku ini membahas mengenai perkembangan kaligrafi Arab. Penulis buku
ini juga membahas mengenai sejarah penulisan al-Qur’an yang telah dimulai
sejak zaman Nabi Muhammad saw., sampai pada perkembangan penulisan
al-Qur’an dengan menggunakan beberapa ragam bentuk kaligrafi Arab.

Selanjutnya buku Taufik Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah Al-
Qur’an. Dalam buku ini beliau memaparkan sejarah Al-Qur’an secara kritis,
salah satunya adalah tentang sejarah pengumpulan al-Qur’an (bagian kedua)
yang berisi sejarah pengumpulan pertama al-Qur’an baik dalam bentuk
hafalan dan terutama sekali dalam bentuk tulisan. Hal ini ditulis mulai dari
pemaparan mengenai penyebaran tulis-menulis di tanah Arab, dan
pemeliharaan al-Qur’an pada masa Nabi, yaitu dengan cara menghafalnya,
dan merekamnya secara tertulis di atas berbagai jenis bahan untuk menulis

sampai pemaparan kandungan mushaf pra “ Usmani.
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E. Metode Penelitian
Dalam setiap penelitian, sebuah metode yang digunakan menjadi
peranan penting dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi, agar
dapat menghasilkan yang diinginkan peneliti. Dalam metode filologi,
Baroroh Baried Siti, dkk., (1999: 66-67) menerapkan ada beberapa metode,
yaitu:
a. Metode Intuitif
Metode intuitif ini dilakukan dengan cara mengambil naskah yang
dianggap paling tua. Metode ini disebut juga disebut dengan metode
subjektif dan bertahan sampai abad ke-19.
b. Metode objektif
Meneliti secara sistematis hubungan kekeluargaan antara naskah-
naskah sebuah teks atas dasar perbandingan naskah yang mengandung
kekhilafan bersama. Metode objektif ini sampai menggungkap silsilah
naskah yang disebut metode stema.
c. Metode gabungan
Metode ini dipakai apabila nilai naskah menurut tafsiran filologi
semuanya hampir sama. Dengan metode ini, teks yang disunting
merupakan teks baru yang merupakan gabungan bacaan dari semua
naskah yang ada.
d. Metode landasan
Metode ini disebut juga metode induk atau metode legger

(landasan). Metode ini diterapkan apabila menurut tafsiran ada satu atau
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segolongan naskah yang unggul kualitasnya dibandingkan dengan
naskah-naskah yang lain dilihat dari sudut bahasa kesasteraan, sejarah,
dan lain-lain. Sehingga dapat dinyatakan sebagai naskah yang paling
banyak mengandung bacaan yang baik.
e. Metode edisi naskah tunggal

Metode ini digunakan apabila hanya ada naskah tunggal dari suatu
tradisi sehingga perbandingan tidak mungkin dilakukan. Dalam metode
fiologi naskah tunggal ini, dilakukan dengan dua jalan. Pertama, edisi
diplomatik, yaitu menerbitkan satu naskah seteliti mungkin tanpa
mengadakan perubahan sedikit pun. Dalam edisi diplomatik ini,
penyunting dapat membuat transliterasi setepat-tepatnya tanpa
menambahkan sesuatu. Kedua edisi standar atau edisi kritik, yaitu
menerbitkan naskah dengan membetulkan kesalahan-kesalahan kecil
dan ketidakajegan, sedangkan ejaannya disesuaikan dengan ketentuan
yang berlaku.**

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), sedangkan
kajiannya adalah naskah al-Qur’an Mushaf Manuskrip Masjid Agung
Surakarta wakaf R. Haryopripto Diningrat. Secara metodologis penelitian ini
merupakan metode filologi naskah tunggal, karena peneliti hanya meneliti
satu buah naskah, namun segala usaha perbaikan harus disertai
pertanggungjawaban dengan metode rujukan yang tepat. Karena ada dua

jalan yang dapat ditempuh dalam metode edisi naskah tunggal, di sini

14 Baroroh Baried Siti,dkk., 1994 “Pengantar Teori Filologi”, BPPF seksi Filologi Fakultas
Sastra UGM, Yogyakarta,him 67-68.



16

penulis menggunakan metode edisi naskah tunggal edisi standar atau edisi
kritik, karena metode edisi diplo matik secara teoritis dipandang murni dan
tidak ada unsur campur tangan dari pihak editor, dan secara praktis metode
itu dipandang kurang membantu pembaca.*

Penelitian secara filologi dilakukan secara bertahap. Secara rinci
langkah-langkah kerja penelitian ini adalah pertama, inventarisasi naskah
yaitu kegiatan mengumpulkan naskah yang akan dijadikan objek penelitian.
Naskah Mushaf Masnuskrip Al-Qur’an ini tidak terdaftar dalam katalogus
induk naskah, naskah ini ditulis oleh Kanjeng Sesuhunan Pakubuwono IX,
ditulis dalam tulisan Arab, dengan .bahasa Arab. Kedua adalah membuat
deskripsi ciri-ciri naskah dari segi keadaan naskah.

Untuk mengungkap pernaskahan dan perteksan itu diperlukan
langkah-langkah lain, seperti sebagai berikut:

1. Pengumpulan data (Heuristic)

Untuk pengumpulan data yang sesuai dengan objek penelitian
pernaskahan dan perteksan, maka dalam langkah ini melalui tiga tahapan
yaitu:

a. Observasi (pengamatan)
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis dengan
objek penelitian Naskah Al-Qur’an Masjid Agung Surakarta, yaitu
terhadap teks-teks (rasm), bagaimana gaya teks yang digunakan

dalam Naskah Masjid Agung Surakarta tersebut dan terhadap

1> Baroroh Baried Siti, dkk., 1994, Pengantar Teori Filologi, Yogyakarta: BPPF Seksi
Filologi, Fakultas Sastra UGM, him 67.
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corrupt yang terdapat dalam naskah tersebut. Serta pada berbagai

model simbol yang menarik hati dengan berbagai macam yang

berbeda yang dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan.®
b. Interview (Wawancara)

Penulis melakukan teknik ini untuk mendapatkan data dan
informasi  seputar naskah, sejarah kemunculan naskah dan
bagaimana cara penyimpanan naskah tersebut.

Di samping itu metode pengolahan data dalam penelitian ini
adalah deskriptif analisis dengan mengacu pada sifat dasar penelitian ini
yaitu filologi. Naskah tersebut diteliti, dicari simbol-simbol dan berbagai
varian yang terdapat dalam naskah, diadakan penyuntingan teks untuk
menguji orisinalitasnya.

Wawancara dilakukan kepada beberapa informan, yang
mengetahui segala tentang naskah Al-Qur’an Masjid Agung Surakarta.
Antara lain kepada ust. Muhammad Tarom, Drs. Islah Gusmian, S.Ag.,
M.A., Ida Nur Kholifah, dan penjaga perpustakaan Masjid Agung
Surakarta, Agus Hadi sebagai Kepala Sekolah MA Mambaul Ulum
Surakarta, dan kepada grup Study Manuskrip.

Interpretasi (Penafsiran)

Pada tahap ini dilakukan analisis dan interpretasi terhadap data-

data yang objektif dan relevan dengan masalah yang erat kaitannya

dengan penelitian ini.

16 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Recearch Sosial (Bandung: Alumni, 1980),

him 142.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan bentuk skripsi yang sistematis, skripsi ini disusun
dalam lima bab, masing-masing terdiri dari beberapa sub-bab. Penyusunan
dapat digambarkan sebagai berikut:

Bab | berisi pijakan bagi penelitian yang terbagi dalam enam sub
bab yang mencangkup latar belakang masalah dan disusul dengan rumusan
masalah. Sub-bab selanjutnya berisi tentang pemaparan tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka untuk menentukan posisi penelitian ini. Sub-bab
kelima berisi metodologi penelitian jenis dan metode dalam penelitian ini.
Sistematika pembahasan menempati sub bab keenam.

Bab 11 berisi pernaskahan mushaf manuskrip al-Qur’an Masjid Agung
Surakarta. Pernaskahan itu meliputi judul naskah, tempat penyimpanan
naskah, nomor naskah, ukuran halaman, jumlah halaman, jumlah baris,
panjang baris, jumlah kata, huruf, bahasa, kertas, cap kertas, garis tebal dan
garis tipis, kuras, panduan, Pengarang, penyalin, tempat, dan tanggal
penulisan naskah, keadaan naskah, pemilik naskah, pemerolehan naskah,
seperti gambar atau ilustrasi.

Bab 11l membahas variasi dalam Manuskrip Mushaf al-Qur’an Masjid
Agung Surakarta. Dalam bab ini akan diungkap corrupt dan perbedaan yang
terdapat di dalam naskah dibandingkan dengan Mushaf Kemenag
(Kementerian Negeri Agama).

Bab IV membahas jenis dan fungsi scholia serta simbol di dalam

Mushaf Manuskrip Al-Qur’an Masjid Agung Surakarta.
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Bab V dari penelitian ini adalah akan diungkap relevansi penelitian
Mushaf Manuskrip al-Qur’an Masjid Agung Surakarta untuk kajian mushaf
masa kini. Laporan penelitian ini diakhiri dengan penutup yang mencangkup

kesimpulan dan saran.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Sejarah selalu memiliki sisi kemenarikan tersendiri, terutama bagi
penikmatnya. Keberadaan agama Islam yang diimpor dari luar Indonesia
mengindikasikan adanya usaha-usaha islamisasi, yang pada salah satu
aspeknya dapat ditelusuri melalui manuskrip dan naskah-naskah klasik.
Berangkat dari ketertarikan terhadap sejarah dan manuskrip, peneliti
bermaksud menyelami dunia pernaskahan melalui mushaf-mushaf klasik.

Objek material dalam penelitian yang dilakukan adalah Naskah al-
Qur’an yang merupakan tulisan tangan Kanjeng Sesuhunan Pakubuwono
ke-1X yang berpindah tangan kepada R. Haryopripto Diningrat, kemudian
oleh beliau diwakafkan pada perpustakaan Masjid Agung Surakarta dan
disimpan dalam perpustakaan Masjid Agung Surakarta.

Adapun deskripsi naskah ini secara singkat: terdiri dari 836
halaman, dengan lebar keseluruhan 18 cm, panjang keseluruhan 31 cm,
dan tebal keseluruham al-Qur’an 7 cm. Setiap halaman terdiri dari 13 baris
kecuali pada awal-awal surat yang terdiri 5 atau 6 baris. Panjang Kertas
yang digunakan dalam penulisan naskah adalah kertas import (Eropa)
yang memiliki cap kertas (Watermark) yang berciri-ciri ada garis tipis
horisontal, tidak mempunyai gambar ditengah-tengah kertas. Naskah

tersebut memiliki illuminasi tidak memiliki ilustrasi. Keadaan naskah yang

79
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diteliti masih lumayan baik dan bisa dibaca dengan baik, kecuali di
beberapa halaman yang rusak, sobek maupun hampir lepas atau copot.

Pada perjumpaan pertama, peneliti mendapati naskah tersebut
dalam keadaan bertumpuk begitu saja di dalam almari yang penuh debu,
ibarat gudang yang tidak pernah dimasuki orang. Naskah tidak
ditempatkan pada ruangan yang kondusif, sehingga memungkinkan proses
lapuknya kertas semakin cepat. Pada saat peneliti mendapati naskah
tersebut, kertasnya sudah banyak yang lapuk dan dimakan rayap. Sebagian
halaman sudah ada yang berlubang (Jawa: bolong-bolong). Bahkan ada
naskah yang tintanya sudah mengembang, dan kertasnya sudah
menghitam. Namun demikian, tingkat keterbacaan naskah masih baik.

Naskah al-Qur’an yang diteliti ini mempunyai banyak corrupt
(kesalahan), baik disengaja atau tidak, sudah dibetulkan atau belum, dan
beraneka ragam bentuk kesalahannya, misalnya kesalahan penulisan huruf
atau harakat, kekurangan huruf, atau kata bahkan kalimat. Kurang dalam
memberi titik pada huruf yang hampir sama, kesalahan dalam memberi
nama surat dan kesalahan letak posisi surat.

Naskah al-Qur’an yang diteliti ini diperbandingkan oleh peneliti
dengan al-Qur’an versi Kemenag. Salah satu perbedaannya antara lain:
jumlah ayat dalam masing-masing surat ada yang berbeda, seperti al-
Fatihah, al-Nisa’ atau al-Maidah. Kedua, ketentuan ayat awal juz beberapa
berbeda dengan al-Qur’an Kemenag. Ketiga, tidak memiliki tanda waqgaf

yang merupakan standar al-Qur’an Kemenag. Keempat, ketentuan



81

peletakan tanda ruku’ atau yang umum ditulis dengan “¢” di bagian
samping tulisan al-Qur’an, walaupun tanda ruku’ tidak harus ada dalam al-
Qur’an. Mengenai gira’at yang digunakan adalah gira’at imam Hafs dan
cara penulisan al-Qur’an yang digunakan adalah menggunakan rasm
‘usmani bukan Imlai. Selain dari yang telah disebutkan, maka dapat
dimaklumi kesamaannya dengan versi Kemenag.

Naskah al-Qur’an tersebut memiliki scholia serta simbol yang
beragam dan memiliki fungsi masing-masing. Jenis scholia antara lain:
awal surat, awal juz, ruku, sajadah, kesalahan dan kekurangan, doa pada
awal surat Taubah, keterangan di awal al-Qur’an. Adapun jenis simbol
antara lain: tanda ayat, tanda awal juz, tanda bacaan atau tajwid, tanda
kesalahan.

Adapun signifikansi (nilai guna) dan relevansi penelitian ini
terhadap penelitian serupa maupun penelitian-penelitian naskah dan
manuskrip lainnya, antara lain: 1.) sebagai acuan dan bahan perbandingan
untuk penelitian lanjutan atau penelitian manuskrip dan naskah lain; 2.)
memperkaya khazanah keilmuan manuskrip dan naskah Kklasik di
Indonesia; 3.) sebagai bentuk kontribusi dan apresiasi secara langsung
terhadap upaya pemeliharaan manuskrip dan naskah klasik; 4.) dan,
beberapa hal lain yang berkaitan dengan peneliti dan upaya penelitian

manuskrip serta naskah klasik.
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B. Saran
Setelah menjalani proses penelitian ini hingga akhir, ada beberapa

saran yang dapat dijadikan sebagai catatan, antara lain:

1. Perlunya intensitas tinggi dalam penelitian manuskrip dan naskah-
naskah Klasik di ruang-ruang perkuliahan maupun yang disponsori
oleh pihak-pihak tertentu.

2. Perlunya perhatian yang lebih khusus dalam perawatan, pemeliharaan
dan penjagaan manuskrip dan naskah-naskah klasik.

3. Core atau inti dari Jurusan Tafsir Hadits, yang salah satunya adalah al-
Qur’an, mengindikasikan pentingnya kajian filologi guna membuka
jalan panjang pengajaran al-Qur’an oleh masyarkat di masa lampau.

4. Bermula dari kesulitan peneliti dalam memahami dan mendeskripsikan
simbol tertentu (ruku’, misalnya), peneliti menyarankan adanya kajian

maupun penelitian secara khusus terhadap simbol tersebut.
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